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Keguatan mengumpulkan — dan menganahis  data untuk  untuk
dentifikase masalah gizi yang terkait dengan aspek  asupan gizi dan
makanan,  aspek  klinis  dan aspek  perilaku lingkungan serta
penyebabnya.
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masalah gizi terkait dengan aspek aspek asupan gizi dan  makanan,
aspek klinis dan aspek perilaku lingkungan serta penyebabnya

Prosedur

1. Ahli gizi mengucapkan salam. memperkenalkan
diri, menjelaskan tujuan ascsmen  nutnsi pada  pasicn  yang
mendapatkan dict khusus dengan didampingi keluarga pasien

2. Ahli gizi mencatat data riwayat medis pasicn scperti
nama, umur, jenis kelamin, no medical
record, tgl masuk RS, tanggal wawancara,
diagnosis medik.
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Ahli gizi melakukan pengukuran antropometri ( BB
dan TB ) mencatatnya pada formulir pengkajian gizi

8. Alli gizi melakukan pemeriksaan fisik secara kasat mata terhadap
pasicn mengenai edema, asites,

kehilangan lemak subkutan, kehilangan massa otot dll

5. Ahli gizi mengumpulkan data biokimia meliputi hasil
pemeriksaan  laboratorium, pemeriksaan yang berkaitan
dengan status gizi, status metabolik dan fungsi organ yang
berpengaruh terhadap timbulnya masalah gizi
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Ahli gizi melakukan anamnesis riwayat gizi dengan
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cara menanyakan tentang asupan makanan scbelum masuk rumah
sakit, selanjutnya mencatatnya pada formulir asupan makanan
pasien (khusus pasien jiwa ; dengan didampingi keluarga pasicn)

7. Ahli gizi menanyakan data personal vang meliputi

riwayat obat obatan yang dikonsumsi, riwayat penyakil, sosial
budaya dll kepada pasien dengan didampingi keluarga pasicn

8. Ahli gizi mencatat dalam dokumen rekam medis yaitu form
pengkajian gizi.
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